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5.1. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ditinjau dari validitas isi, tes buatan guru ini tennasuk valid, sebab 

item-item tes sesuai dengan Garis Besar Program Pengajaran 1994 

yang telah ditentukan, meskipun ada satu soal yang tidak tercantum di 

GBPP tetapi ada kaitannya dengan materi di GBBP. 

2. Tes obyektif buatan guru sebanyak 10 % tidak valid dan sisanya (90 

%) valid. 

3. Tes obyektif buatan guru mempunyai taraf kesukaran sedang (70%) 

dan sisanya 30 % taraf kesukarannya mudah. 

4. Daya pembeda tes buatan glll1l memiliki daya pembeda cukup (60 %). 

5. Distraktomya baik. 

6. Kesalahan yang paling banyak terjadi adalah; kesalahan mengartikan 

soal, kemudian disusul oleh; menentukan nunus, kesalahan matematis 

dan kesalahan satuan. 

a. Ditinjau dari kesalahan mengartikan soal, yang paling banyak 

dilakukan siswa adalah kesalahan menentukan yang diketiliui, 

ini dapat terjadi karena konsep yang kurang jelas dari soal 

tersebut. 
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b.Ditinjau dari kesalahan pemakaian rumus, kesalahan yang paling 

banyak: dilakukan adalah kesalahan menentukan rumus, ini 

terjadi karena siswa kurang belajar sehingga tidak: menguasai 

materi. 

c. Ditinjau dari kesalahan matematis, yang paling banyak dilakukan 

siswa adalah melakukan kesalaan dalam perkalian atau 

pembagian bilangan berpangkat. 

d.Ditinjau dari kesalahan satuan, kesalahan dapat tetjadi karena 

siswa enggan menulis satuan, padahal dengan mencantumkan 

satuan secara tidak langsung sudah menandakan kalau mengerti 

benar mengenai konsep dasar dari materi yang dipelajari. 

7. Secara keseluruhan tes ini tergolong tes yang baik; penyebabnya te:; ini 

dibuat oleh tim guru, bukan seorang guru saja, sehingga kemungk1nan 

terjadi kesalahan dalam tes ini sangat kecil. 

5.2. SARAN 

Beberapa saran yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Jenis kesalahan yang sering tetjadi adalah kesalahan mengerti 

soal, ini bisa tetjadi karena kurang pemahaman konsep, 

hendaknya di SMU diberikan penjelasan mengenai konsep yang 

mendasar. 
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2. Kesalahan menentukan nunus menandakan kesulitan siswa 

dalam menghafal, mungkin guru bisa memberi altematif cara 

pada siswa agar dapat menghafal dengan baik dan cepat. 

3. Diharapkan dalam mengeljakan soal fisika, guru menekankan 

akan adanya sistematika pengeljaan soal uraian (Diketalmi, 

ditanya, dijawab) agar memudahkan siswa dalam memahami 

soal, sehingga kecil kemungkinan kesalahan dapat teljadi. 

4. Hendaknya guru benar-benar memperhatikan penggunaan satuan 

dalam menjawab soal, karena dengan satuan yang b(:nar 

menandakan siswa itu sudah mengerti maksud atau definisi so a! 

5. Untuk materi Iistrik magnet dan pembiasan perlu lt~bih 

diintensifkan pembelajarannya, karena terlihat kelemahan siswa 

pada materi tersebut. 

6. Materi yang diberikan pada siswa boleh tidak harus pada GBPP 

tapi hendaknya tidak menyimpang atau masih berhubungan 

bahkan memudahkan pengertian siswa dalam memahami materi 

tersebut. 
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